TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

TERHADAP GARANSI DALAM PEMBELIAN BAN 





TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 
TERHADAP GARANSI DALAM PEMBELIAN BAN 
VULKANISIR 
(Studi Pada Vulkanisir Ban Gajah Lampung Di Yukum Jaya 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir Dan Memenuhi 
Syarat Guna Memperoleh Gelar Strata Satu (S I) Dalam 




NPM : 1621030178 




Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
1442 H / 2021 M 
 
 
TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 
TERHADAP GARANSI DALAM PEMBELIAN BAN 
VULKANISIR 
(Studi Pada Vulkanisir Ban Gajah Lampung Di Yukum Jaya 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir Dan Memenuhi 
Syarat Guna Memperoleh Gelar Strata Satu (S I) Dalam 




NPM : 1621030178 
 
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah) 
 
Pembimbing I  Dr. Alamsyah, S.Ag., M.Ag. 
Pembimbing II  Relit Nur Edi, S.Ag., M.Kom.I. 
                       
Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 






Jual beli ban vulkanisir adalah proses dimana seseorang membeli ban 
dalam keadaan vulkanisir yang mana penjual meyakinkan pembeli bahwa ban 
masih dalam keadaan bagus dan awet untuk digunakan, pada kenyataannya ban 
tersebut dalam kondisi tidak bagus, secara tidak langsung pembeli merasa 
dirugikan oleh penjual ban. Jual beli ban vulkanisir ini hanya menguntungkan 
penjual dan merugikan pembeli. Sehingga jual beli ban vulkanisir ini menjadikan 
akad jual beli tersebut tidak lazim. Bentuk garansi yang diberikan pihak toko ban 
hanya garansi berupa ucapan saja, ketika ban terkelupas saat pemakaiannya 
pemberian garansi dapat dilakukan langsung ke toko ban tersebut dalam satu 
bulan waktu garansi. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana 
tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap garansi dalam pembelian ban 
vulkanisir di toko Ban Gajah Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi 
Besar Lampung Tengah. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Sumber data primer-nya wawancara dengan beberapa responden dan 
sumber data sekunder-nya buku-buku yang relevan dengan penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data tersebut  menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif. Hasil 
penelitian ini bahwa menurut hukum Islam bahwa praktik pemberian garansi 
pada ban vulkanisir adalah tidak boleh dan tidak sah. Dengan beberapa argument 
berikut ini; Pertama, Berdasarkan Fiqih muamalah tentang garansi apabila 
barang rusak atau cacat (khiyar) maka pembeli berhak mendapatkan ganti rugi. 
Namun apabila kerusakan atau cacat barang itu ditangan pembeli menjadi 
tanggungjawab pembeli. Kedua, melanggar kesepakatan. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya garansi yang disepakati oleh pembeli dan pemilik toko 
hanyalah sebatas lisan tanpa dipertegas dengan bukti tertulis dan disepakati 
kedua pihak, namun kesepakatan secara lisan memiliki makna hukum yang 
sama. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES) bab IV bagian pertama  pasal 59 ayat 1 dan 2. Ketiga, garansi 
sebagai objek yang dijual. Pada kesepakatannya, pembeli diberikan garansi satu 
bulan terhitung saat tejadinya transaksi jual beli, hal ini dinyatakan saat 
pembelian ban vulkanisir tersebut. Namun, sebelum masa garansi satu bulan 
berkahir, setelah pemakaian ban vulkanisir timbulah kerusakan yang cukup parah 
pada ban tersebut seperti adanya benjolan keretakan dan lain-lain. Akan tetapi 
pihak toko tidak menerima klaim garansi pembeli pada saat awal penjualan yang 
diberikan oleh pihak toko. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) bab IV bagian keenam  pasal 78 huruf d. 
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A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal agar bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan 
dapat mempermudah dalam memahami proposal skripsi ini, perlu adanya ulasan 
terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang berkaitan dengan 
judul ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. Adapun skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum 
Positif Terhadap Garansi Dalam Pembelian Ban Vulkanisir (Studi Pada 
Vulkanisir Ban Gajah Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 
Lampung Tengah)”. Berikut uraiannya : 
1. Tinjauan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 




2. Hukum Islam adalah peraturan yang dibangun berdasarkan pemahaman 
manusia atas nash al-Qur‟an maupun as-Sunnah untuk mengatur kehidupan 
manusia yang berlaku secara universal dan relevan pada setiap zaman 
(waktu), maupun pada ruang kehidupan manusia.
2
Hukum islam juga dapat 
diartikan sebagai perintah dari Allah Swt,yang berkaitan dengan perbuatan 
orang-orang yang sudah mukallaf (orang yang sudah dikenai beban 
syariat),dalam bentuk perintah,perizinan, atau penetapan.
3
 
3. Hukum Positif dalam penelitian ini menggunakan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES). 
4. Garansi dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti jaminan, dan 
dalam ensiklopedia Indonesia garansi adalah bagian dari suatu perjanjian 
dari jual beli, dimana penjual menanggung kebaikan atau keberesan barang 
yang dijual untuk jangka waktu yang ditentukan, apabila barang tersebut 
mengalami kerusakan atau cacat maka segala perbaikannya ditanggung oleh 




                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,(Jakarta:Pusat Bahasa,2011), h.1811. 
2
Al-Munawar, Said Agil Husin,Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, 
(Jakarta:PT.Penamadani,2005), h.6. 
3
Alda Kartika Yudha, Hukum Islam dan Hukum Positif:Perbedaan,Hubungan 
dan Pandangan Ulama,Jurnal Hukum Novelty(Pascasarjana Universitas Islam 
Indonesia,vol.8 Nomor 2/2017),h.159. 
4
Taufiq hidayat, Garansi dan Penerapannya Perspektif Hukum Islam, (Jurnal: 
Al-Mawarid Edisi XV, 2006), hlm. 113. 
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5. Ban Vulkanisir adalah ban yang lebih tua yang telah dilapis ulang dengan 
karet veneer tapak.
5
 Atau bisa di artikan dengan ban bekas yang telah 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan judul diatas adalahgaransi dalam ban vulkanisir agar mengetahui apakah 
dibenarkan atau tidak dibenarkannya dalam hukum Islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Beberapa alasan penulis dalam memilih judul proposal skripsi yaitu sebagai 
berikut : 
1. Alasan Objektif 
Membahas mengenai tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap 
garansi dalam pembelian ban vulkanisir yang dilakukan pada pada 
vulkanisir ban gajah Lampung di Yukum Jaya kecamatan Terbanggi Besar 
Lampung Tengah sangat menarik dan begitu penting untuk diteliti 
dikarenakan adanya kesenjangan atau kesalah pahaman, dimana dapat 
mencelakakan dan merugikan pengguna ban tersebut. 
2. Alasan Subjektif 
a. Peneliti optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan dilaksanakan 
sesuai dengan waktu yang direncanakan serta didukung oleh tersedianya 
data-data dan literature yang menunjang, sehingga sangat memungkinkan 
untuk dilakukan penelitian. 
b. Ditinjau dari aspek bahasan, judul ini merupakan salah satu disiplin ilmu 
yang dipelajari dibidang Mu‟amalah Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan 
Lampung yaitu tentang Jual Beli. 
C. Latar Belakang Masalah 
Persaingan usaha yang semakin ketat di era yang serba modern iniyang 
akhirnya membuat produsen berlomba- lomba untuk memberikanpelayanan 
yang inovatif. Hal ini demi meningkatkan penjualan produknya. Salah satunya 
dengan memberikan garansi terhadap konsumennya. Garansi diberikan apabila 
produk itu rusak atau cacat dalam pemakaian normal atau tidak sesuai dengan 
fungsinya, maka dapat diklaim untuk mendapatkan penggantian secara gratis ke 
distributor atau agen terdekat dengan mengikuti ketentuan yang berlaku. 
Dalam Undang- Undang No 8 Tahun 1999 Pasal 7 huruf e tentang 
perlindungan konsumen, disebutkan bahwa kewajiban pelaku usaha adalah 
                                                             
5
Yuni Hermawan, Pengembangan Dan Analisis Ergonomi Kursi Operator Mesin 
Vulkanisir Ban Dengan Metode Reverse Engineering,” Jurnal ROTOR, Vol. 4 Nomor 




memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau mencoba 
barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/ataugaransi atas 
barang yang dibuat dan atau diperdagangkan.
7
 Ganti rugi sebagian yang 
dimaksud ialah dapat berupa pengembalian uang atau penggantian barang 
dan/atau jasa yang sejenis atau setara nilainya atau perawatan kesehatan 
dan/atau pemberian santunan yang sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
8
 Pada umumnya garansi tidak sampai pada tahap pengembalian barang 
atau uang sepenuhnya atau batalnya transaksi jual beli setelah akad transaksi 
dengan ketentuan-ketentuan tertentu. 
Dalam Undang-Undang Hukum Perlindungan Konsumen pasal 25 ayat 
(1) satu menyatakan bahwa: “pelaku usaha yang memproduksi barang yang 
pemanfaatannya berkelanjutan dalam batas waktu sekurangnya (1) satu tahun 
wajib menyediakan suku cadang dan/atau fasilitas purna jual dan wajib 
memenuhi jaminan atau garansi sesuai dengan yang diperjanjikan”.
9
 
Hal ini sesuai dengan yangtercantum dalam KUHPerdata Buku II tentang 
perikatan Pasal 1491 yangmenyebutkan bahwa penanggungan yang menjadi 
kewajiban penjualterhadap pembeli, adalah untuk menjamin dua hal, yaitu 
pertama,penguasaan barang yang dijual itu secara aman dan tentram; kedua, 
tiadanyacacat yang tersembunyi pada barang tersebut, atau yang demikian 
rupasehingga menimbulkan alasan untuk pembatalan pembelian.
10
 
Dalam hukum Islam salah satu bentuk perjanjian garansi yang 
disebabkanjika ditemukan cacat dikemudian hari yang dikenal dengan sebutan 
khiyar aib, yaitu khiyar (hak untuk memilih untuk meneruskan atau menyudahi 
transaksi) bagi pembeli. Khiyar ini disebabkan adanya aib (cacat) dalam suatu 
barang yang tidak disebutkan oleh penjual atau tidak diketahui olehnya, akan 
tetapi jelas aib itu ada dalam barang dagangan sebelum dijual. Ini makna dalam 




                                                             
7
 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Pasal 7 huruf e, tentang Perlindungan 
Konsumen.   
8
 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: 
Rajawali 
Pers, 2014), h. 52. 
9
R. Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,(Jakarta: 
Pradnya Paramita, 2013), h. 338-339 
10
Soedharyo Soimin, Kitab Undang- Undang Hukum Perdata, ( Jakarta: Sinar 
Grafika, 
2014), h. 362. 
11
Wahbah al-Zhailiy, al-Fiqh al-Islami wa Adilatuhu, juz IV(Bairut: Dar al-Fikr, 
1989), h. 261.  
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Adanya khiyar aib merupakan suatu yang mesti ada dalam jual beli. 
Karena bebasnya barang dari kecacatan menjadi tuntutan bagi konsumen. Jika 
ditemukan kecacatan pada barang tersebut maka kerelaan konsumen dalam jual 
beli akan berubah. Untuk menghindarkan hal tersebut disyariatkannya khiyar 
kerelaan kedua belah pihak dapat tercapai. Hukum Pensyariatannya Para ahli 
fikih sepakat tentang tidak bolehnya seseorang menjual barang miliknya yang 
cacat dengan cara menutupi cacat yang sudah dia ketahui, tanpa 
memberitahukannya kepada pembeli. Ini sering terjadi di masyarakat. Seorang 
pembeli akan memilih barang yang tidak cacat dan penjual harus menjelaskan 
cacat tersebut apabila ada pada barangnya. Apabila terbukti barang tersebut 
cacat maka syariat memberikan hak pilih (khiyâr) kepada pembeli untuk 
mengembalikan barang itu dan menggagalkan transaksinya. Ini berdasarkan 
beberapa dalil dari al-Qur`ân dan as-Sunnah. 
Islam mengatur adanya akad dalam bertransaksi, setiap terjadinya akad 
harus memenuhi rukun dan syarat akad. Akad diperlukan agar nantinya penjual 
dan pembeli sama-sama memiliki tanggung jawab atas transaksi yang 
dilakukan.Hal ini dijelaskan dalam Al- Qur‟an Surat An- Nisaa  4:29 sebagai 
berikut:   
                                  
                         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 




Dalam ayat ini Allâh Azza wa Jalla menyatakan syarat sah jual beli itu adalah 
dilakukan dengan dasar suka sama suka dari kedua transaktor. Rasa suka ini 
muncul kalau apa yang dibelinya itu sesuai dengan asumsinya yaitu bagus tanpa 
cacat. Kalau dikemudian hari, dia menemukan cacat tanpa pemberitahuan 
sebelumnya dari pihak penjual, tentu hal ini akan merusak sikap suka sama suka 
tersebut. Oleh karena itu, khiyâr „aib ini disyari‟atkan. Dan si penjual jika 
hendak menjual barang yang ada cacatnya, diharuskan untuk menjelaskannya. 
 
Dalam hadits nabi juga menjelaskan: 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Quran, 
2007), h.106. 
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ِهٍغ ََ ُ غ  َّ َ ُغقَْذغاسْغَتَ ِغإًَِ  ُْبااغفََزد ٍُغفَقَاَلغََاغَرُسىَلغَّللا  غَع َِ غَوَجَذغبِ ُغثُن  لَ  َ غاْشَتََزيغَعْبذااغفَاْسَتَ َا غَرُج أَى 
َواىِغ َِغَوَسل َنغاْلَخَزاُجغبِالض  ُْ ُغَعلَ غَّللا  ِغَصلً   فَقَاَلغَرُسىُلغَّللا 
Seorang membeli seorang budak lalu ia menggunakan budak itu. Kemudian dia 
mendapatkan aib pada budak tersebut, lalu ia mengembalikannya. Penjual 
berkata: Wahai Rasulullah ! Ia telah mempergunakan budakku tersebut‟. Lalu 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: „Manfaat berbanding 
dengan resiko (HR Ibnu Mâjah dari sahabat „Aisyah Radhiyallahu anhuma)
13
 
غلُِوْسلٍِنغ َِح َُّّ َقُىُلغاْلُوْسلُِنغأَُخىغاْلُوْسلِِنغََلغ َِغَوَسل َنغ ُْ ُغَعلَ غَّللا  ِغَصلً  َسِوْعُتغَرُسىَلغَّللا 
ََغلََُغ غبٌَُ  ٌُْبغإَِل  َِغَع اغفُِ ُْعا َِغبَ  بَاَعغِهيغأَِخُ
Aku telah mendengar Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
„Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak halal bagi seorang 
muslim menjual barang yang cacat kepada saudaranya kecuali telah ia jelaskan. 
(HR Uqbah bin „Amir Radhiyallahu anhu)
14
 
Hadis-hadis di atas menjelaskan khiyar dalam Islam, khususnya khiyar aib. 
Kemudian Islam melarang jual beli yang mengandung cacat pada barang yang 
telah diketahui oleh pihak penjual dan bermaksud menyembunyikannya pada 
waktu transaksi jual beli. 15  Dengan kata lain, jual beli dalam Islam mesti 
dilakukan dengan keterbukaan informasi, karena dengan adanya informasi 
barang (cacat atau kekurangan) yang tidak diketahui oleh konsumen, maka hal 
ini dapat menimbulkan kekecewaan serta kerugian pada pihak konsumen. 
Adapun garansi yang disebabkan karena adanya kerusakan, ini berbeda dengan 
garansi yang disebabkan adanya kecacatan. Karena kecacatan di sini sebenarnya 
telah ada pada barang dagangan sebelum dijual, dan diketahui setelah terjadinya 
transaksi jual beli. Sedangkan kerusakan merupakan akibat dari buruknya 
kuwalitas barang yang dijual sehingga dapat merugikan pembeli. Menurut 
perspektif hukum Islam perjanjian garansi seperti ini dapat diterima (tidak 
dilarang).  
Di samping itu, perjanjian garansi merupakan salah satu perilaku dalam 
bidang mu'amalah. Dalam bidang mua'amalah pada dasarnya semua amalan 
adalah diperbolehkan selama tidak ada hukum Islam yang melarangnya. Azhar 
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Basyir secara umum telah mengklasifikasikan kriteria-kriteria dalam 
pelaksanaan mua'amalah. Adapun klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut:16 
1. Pada dasarnya segala bentuk mua'amalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Hadis. 
2. Mu'amalah dilaksanakan atas dasar suka sama suka tanpa adanya unsur 
paksaan. 
3. Mu'amalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 
dan menghindarkan kemadharatan. 
4. Mua'amalah dilakukan dan dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan 
dan menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan unsure kesempatan 
dalam kesempitan. 
Jual beli ban vulkanisir tersebut adalah suatu bentuk jual beli dimana 
seseorang membeli ban dalam keadaan vulkanisir yang mana penjual telah 
meyakinkan pembeli bahwa ban tersebut masih dalam keadaan yang bagus dan 
awet untuk digunakan, dan pada kenyataannya ban tersebut dalam kondisi yang 
sudah tidak bagus sehinga pembeli merasa dirugikan oleh penjelasan penjual 
ban tersebut. Jual beli ban vulkanisir ini pun hanya menguntungkan pihak 
penjual dan dapat merugikan pihak pembeli. Sehingga jual beli ban vulkanisir 
ini menjadikan akad jual beli tersebut menjadi tidak lazim dan ada kesenjangan. 
Dalam hal ini bentuk garansi yang diberikan oleh pihak toko ban vulkanisir 
hanyalah garansi berupa ucapan saja jika ban tersebut terkelupas saat 
pemakaian maka pemberian garansi dapat dilakukan dengan mendatangi 
langsung toko ban tersebut, dan tidak diberi tahu batas waktu yang ditentukan 
dalam pemberian garansi.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul:“Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum 
Positif Terhadap Garansi Dalam Pembelian Ban Vulkanisir (Studi Pada 




D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan data, 
sehingga peneliti ini akan fokus dalam memehami masalah-masalah yang 
menjadi tujuan penelitian. Melalui fokus penelitian ini suatu informasi 
dilapangan dapat dipilah-pilih sesuai konteks permasalahannya, sehingga 
rumusan masalah ini saling berkaitan. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah 
pelaksanaan praktik terhadap garansi dalam pembelian ban vulkanisir yang 
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Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Edisi Revisi (Yogyakarta: UII 
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terjadi di Vulkanisir ban Gajah Lampung di Yukum Jaya Terbanggi Besar 
Lampung Tengah. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka peneliti  
merumuskan permasalahannya adalah : 
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap garansi dalam 
pembelian ban vulkanisir pada Vulkanisir Ban Gajah Lampung di Yukum 
Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk menjelaskan praktik terhadap pemberian 
garansi pada pembelian ban vulkanisir dalam hukum Islam dan hukum positif 
pada Vulkanisir Ban Gajah Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi 
Besar Lampung Tengah. 
 
 
G. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman pada masyarakat 
mengenai garansi pengguna ban vulkanisir dan juga dapat menambah 
pengetahuan atau keilmuan serta pemikiran ke-Islaman. Selain itu diharapkan 
menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan 
terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada para akademisi dalam 
mengaplikasikan teori-teori yang berhubungan dengan tema penelitian tersebut. 
Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir 
guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.   
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan masalah 
tujuan dan kegunaan penelitian itu sendiri, sehingga penelitian bisa dianggap 
valid dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan profesional. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis peneliti ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), 
penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan yang melalui cara yaitu 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
17
 Dari berbagai informasi 
yang berkaitan, dari buku-buku yang membahas tentang jual beli yang 
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terkhususkan pada perlindungan konsumen ban vulkanisir dalam hukum 
Islam. Sifat penelitian 
2. Sifat Penelitian 
Peneliti ini bersifat deskriptif yang berarti bersifat mengambarkan 
atau memaparkan suatu situasi gejala dan peristiwa.
18
 Dalam hal ini untuk 
mengetahui masalah pelaksanaan terhadap perlindungan konsumen ban 
vulkanisir pada Vulkanisir Ban Gajah Lampung di Yukum Jaya 
Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah dengan cara melakukan 
analisis terhadap akad dan biaya dari pelaksanaan jual beli ban vulkanisir. 
 
2. Sumber data 
Sumber data adalah tempat darimana data itu diperoleh dari responden 
guna untuk keperluan penelitian yang dimaksud.
19
 Dalam penelitian, 
lazimnya terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaitu data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli lapangan atau 
lokasi penelitian yang memberi informasi langsung dalam penelitian.
20
 
Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti langsungdari lapangan 
yaitu hasil dari wawancara oleh pemilik toko ban vulkanisir dan pembeli 
ban vulkanisir, hasil dari observasi melihat secara langsung bagaimana 
peraktik terhadap perlindungan konsumen ban vulkanisir pada Vulkanisir 
Ban Gajah Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 
Lampung Tengah. Dan hasil dari dokumentasi seperti buku-buku maupun 
catatan. 
Data primer merupakan sumber pokok dalam skripsi ini, dimana berisi 
data tentang pengalaman pengguna ban vulkanisir. 
b. Data Sekunder   
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak-pihak lain, tidak 
lagsung dari subjek penelitinya.
21
Data sekunder bersumber dari beberapa 
sumber yang releven dengan penelitian yang dilakukan, antara lain Al-
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Qur‟an, Al-Hadis, bahan-bahan bacaan, dokumentasi, gambar, kwitansi 




3. Populasi dan sampel  
a. Populasi 
 Populasi adalah totalitas dari semua subjek atau objek yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan.
23
Adapun populasi dari penelitian ini adalah 
1 orang penjual dan 4 orang pembeli pada Vulkanisir Ban Gajah 
Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili populasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto apabila subjeknya 
kurang dari 100 maka lebih baik di ambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100 
orang dapat menggunakan sampel, menurutnya sampel diambil antara 10-
15% dari jumlah populasi yang ada. Karena populasi dalam penelitian ini 
kurang dari 100 maka seluruh jumlah populasi dijadikan objek  penelitian 
yaitu sebanyak 5 orang. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk membahas 
persoalan yang terdapat dalam peneliti ini yaitu berupa : 
a. Observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik tentang 
gejala-gejala yang akan diselidiki.
24
 Merupakan suatucara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data peneliti dengan pengamatan. Observasi yang 
dilakukan pada peneliti ini digunakan untuk membuktikan kebenaran 
data-data yang sesungguhnya dari interview terhadap penjual dan 
pembeli ban vulkanisir. 
b. Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, 
jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam.
25
 Peneliti menggunakan 
teknik wawancara berstruktur di mana pewawancara bertanya langsung 
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kepada pemilik dan pengguna yang telah melakukan akad jual beli 
terhadap ban vulkanisir. 
c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, dan sebagainya.
26
 
Adapun dokumentasi yang digunakan dalam skripsi ini berupa arsip-arsip 
maupun keterangan yang berkaitan dengan bukti kwitansi pembayaran 
ban vulkanisir. 
 
5. Metode Pengolahan Data 
a. Editing  
Yaitu memeriksa kelengkapan data yang telah dikumpulkan sudah 
lengkap, sudah benar, dan sudah relavan sesuai dengan masalah. Dalam 
hal ini dilakukan pengecekan kembali hasil dari data yang terkumpul 
melalui studi pustaka, dokumen, interview, apakah sudah lengkap, jelas, 
tidak berlebihan dan relavan.
27
 
b. Coding  
Yaitu pemberian tanda kata yang diperoleh, baik berupa penomoran 
ataupun penggunaan tanda simbol atau kata tertentu yang menunjukkan 





Yaitu tahapan analisis dan perumusan terkait terhadap peraktik 
perlindungan konsumen ban vulkanisirpada Vulkanisir Ban Gajah 
Lampung di Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
 
 
6. Metode Analisis Data  
Terdapat dua metode cara berfikir dalam membahas dan 
mengadakan analisis data, yaitu sebagai berikut:  
a. Deduktif  
Metode deduktif yaitu “menetapkan kesimpulan yang bersifat 
khusus dengan berdasarkan kaidah dan fenomena yang bersifat umum”.
29
 
Berkaitan dengan skripsi ini, metode deduktif digunakan pada saat 
mengumpulkan data secara umum dari berbagai buku-buku, Al-Qur‟an, 
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Hadist dan sumber lainnya yang kemudian ditarik kesimpulan yang 
khusus. 
b. Induktif  
Metode induktif yaitu “menetapkan suatu kesimpulan yang bersifat 
umum dengan menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat khusus”.
30
 
Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum 
menjadi khusus. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dari lokasi penelitian.
31
 
Apabila analisis data sudah terkumpul secara keseluruhan, 
kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode deduktif.Cara 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 





Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan secara seksama tentang 
“Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Garansi Dalam 
Pembelian Ban Vulkanisir” studi di toko Ban Gajah Lampung Terbanggi 
Besar Lampung Tengah, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa  
1. Praktik Pemberian Garansi Dalam Pembelian Ban Vulkanisir tidak lazim 
dan ada kesenjangan karena garansi yang diberikan pihak penjual hanya 
sebatas lisan dan tidak dijelaskan spesifikasi kerusakan yang dapat diklam 
garansi sehingga pembeli merasa dirugikan karena tidak dapat mengklaim 
garansi tersebut. Dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang 
garansi dalam pembelian ban vulkanisir adalah termasuk jual beli yang 
tidak boleh dan tidak sah dimana berdasarkan Fiqih Muamalah tentang 
garansi apabila barang rusak atau cacat (khiyar) maka pembeli berhak 
mendapatkan ganti rugi. Namun apabila kerusakan atau cacat barang itu 
ditangan pembeli akan menjadi tanggung jawab pembeli. Garansi dalam 
perjanjian jual beli adalah tanggungan atau jaminan dari seorang penjual 
bahwa barang yang ia jual tersebut bebas dari kerusakan yang tidak 
diketahui sebelumnya. Sedangkan khiyar „aib artinya dalam jual beli 
disyaratkan kesempurnaan benda-benda yang dibeli, jika terdapat cacat 
pada barang, maka barang dapat dikembalikan. 
2. Menurut KHES Objek yang diperjualbelikan telah diketahui (Ma’Lum) 
dalam keadaan, kondisi, merek maupun ukurannya oleh kedua belah pihak. 
Namun dalam hal ini pihak toko memberikan informasi/keterangan yang 
salah mengenai kualitas benda yang dijual. Dan juga pihak toko melanggar 
kesepakatan garansi yang diucapkan diawal pembelian sesuai dalam 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) bab IV bagian pertama  pasal 
59 ayat 1 dan 2. Garansi sebagai objek yang dijual. Pada kesepakatannya, 
pembeli diberikan garansi satu bulan terhitung saat tejadinya transaksi jual 
beli, hal ini dinyatakan saat pembelian ban vulkanisir tersebut. Namun, 
sebelum masa garansi satu bulan berkahir, setelah pemakaian ban 
vulkanisir timbulah kerusakan yang cukup parah pada ban tersebut seperti 
adanya benjolan keretakan dan lain-lain. Akan tetapi pihak toko tidak 
menerima klaim garansi pembeli pada saat awal penjualan yang diberikan 
oleh pihak toko sebagaimana yang dijelaskan dalam Kompilasi Hukum 





1. Bagi semua muslim yang melakukan praktik Garansi Dalam Pembelian 
Ban Vulkanisir untuk usahanya khususnya warga Lampung Tengah 
alangkah baiknya jika diperbaiki lagi dalam akad jual beli transaksi 
penjualan ban tersebut. Sehingga diharapkan penjualan tersebut sah di 
dalam pandangan hukum islam dan hukum positif. 
2. Bagi pihak toko ban yang menerapkan Garansi Dalam Pembelian Ban 
Vulkanisir untuk hendaknya tidak memberikan garansi tersebut jika tidak 
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